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 The government's appeal regarding social restrictions during the 

COVID-19 pandemic has made dental clinics move to provide 

excellent service while still paying attention to social distancing 

policies. Implementation of new policies and ways to overcome 

challenges by minimizing physical contact while still running business 

optimally and meeting patient needs. Before the pandemic occurred, 

patients were required to take the queue number first at the service 

location and then wait for the number to be called. With the COVID-

19 pandemic conditions occurring, patients must avoid crowds and 

maintain physical distance when interacting socially. Based on these 

problems, we propose a smart queuing system as a solution to avoid 

crowds when going to the dental clinic. The internet of things based 

smart queue with the Raspberry Pi camera is capable of scanning QR 

codes as validation, and the Raspberry Pi serves as a queue validation 

data server. The system is used for queue registration at dental clinics 

with the waterfall system development method. The dental clinic 

administration will manage the registrations opened and closed for 

patients. With this system, it is hoped that taking queue numbers at 

dental clinics will be more efficient and regular, reducing crowds on 

the spot.. 
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1. PENDAHULUAN 

Himbauan pemerintah mengenai pembatasan sosial berskala besar pada pandemi Covid-19 membuat 

banyak klinik gigi bergerak untuk memberikan pelayanan prima dengan tetap memperhatikan kebijakan 

pembatasan sosial [1]. Penerapan kebijakan dan cara baru untuk mengatasi tantangan meminimalisir kontak 

fisik sesuai anjuran pemerintah, namun tetap menjalankan bisnis secara optimal dan memenuhi kebutuhan 

pasien. Dalam menjalankan proses bisnis, menjadikan momentum ini sebagai kesempatan menetapkan 

penyesuaian standar dan mengoptimalkan teknologi yang akan digunakan, untuk menjawab tantangan yang 

dihadapi selama kondisi normal baru. Peneliti membuat suatu aplikasi berbasis internet of thngs yang akan 

menjadi solusi sekaligus peningkatan fasilitas di tempat-tempat pelayanan kesehatan dengan menjadikan 

Smartphone dan penunjang teknologi lainnya untuk mengatur sistem tersebut. Fasilitas yang dimaksud yaitu 

mengenai pengambilan nomor antrian klinik gigi. Sebelum pandemi terjadi, pasien diharuskan mengambil 
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nomor antrian terlebih dahulu di lokasi pelayanan lalu kemudian menunggu nomor antrian untuk dipanggil, 

setelah itu bagian administrasi harus melakukan input data terkait pasien yang berkunjung. Untuk kondisi saat 

ini, di tengah pandemi Covid-19 harus menghindari kerumunan dan menjaga jarak fisik (physical distancing) 

saat berinteraksi sosial. Selain itu adanya proses input data membuat proses antri menjadi lebih lama dan 

kurang efisien sehingga menimbulkan kepadatan pasien pada saat proses registrasi. Dalam uraian permasalahan 

tersebut, kami memiliki gagasan Antrian Pintar sebagai solusi untuk menghindari kerumunan pada saat pergi 

ke klinik gigi. Sistem Antrian Pintar berbasis Internet of Things (IoT) adalah struktur dimana objek orang 

disediakan dengan identitas eksklusif dan kemampuan untuk pindah data melalui jaringan tanpa memerlukan 

dua arah antara manusia ke manusia yaitu sumber ke tujuan atau interaksi manusia ke komputer [2]. Konsep 

sistem Antrian Pintar adalah mengedepankan teknologi terbaru dengan penggunaan kamera pi untuk scan 

validasi QR code dan Raspberry Pi sebagai server data validasi antrian.  

Sistem ini diberlakukan untuk pengambilan antrian pada klinik gigi yang dapat diakses secara online,  

berfungsi untuk pendaftaran di klinik gigi melalui website dan aplikasi mobile berbasis IoT (Internet of 

Things). Pendaftaran online dilengkapi dengan pembatasan waktu yang telah di tetapkan oleh pihak pelayanan 

serta waktu pendaftaran dibuka maupun ditutup. Dengan adanya sistem ini maka pendaftaran ke klinik gigi 

diharapkan lebih efisien dan teratur. Quick Response (QR) Code dihasilkan dari pendaftaran pada sistem 

antrian pintar. Setelah itu di scanner pada Kamera Pi yang berfungsi untuk pemindaian validasi QR code pada 

sistem Antrian Pintar. Sebelum pasien mendapat validasi QR code, pasien harus terlebih dahulu mengisikan 

data pasien pada sistem Antrian Pintar, setelah mengisi data maka sistem akan mengenerate QR code dan 

dikirimkan melalui email. Validasi QR code yang berisikan nama pasien dan kode unik dan nantinya akan 

menjadi nomor urut ketika di scan menggunakan kamera pi setelah data akan divalidasi oleh sistem. Setelah 

proses scan Qr Code dilakukan maka data antrian akan tampil pada layar monitor nomor antrian yang ada di 

klinik gigi. Selain itu proses mendapatkan nomor antrian akan lebih cepat dikarenakan hanya perlu melakukan 

scan ke kamera pi untuk validasi data yang dikirimkan oleh pasien sehingga lebih mempersingkat waktu untuk 

proses registrasinya. 

 

2. METODE 

 

2.1 Model Pengembangan Waterfall 

 Metode waterfall adalah salah satu model SDLC (Software Development Life Cycle) yang sering 

digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak [3]. Model waterfall menggunakan 

pendekatan sistematis dan berurutan. Tahapan model waterfall antara lain requirement, design, implementa-

tion, verification,dan maintenance [4]. Kelebihan menggunakan metode waterfall dalam pengembangan sistem 

informasi adalah kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik karena pelaksanaannya dilakukan secara ber-

tahap, sementara untuk kekurangannya adalah proses pengembangan sistem membutuhkan waktu yang lama 

sehingga biaya yang diperlukan juga mahal. Metode waterfall cocok digunakan untuk proyek pembuatan sis-

tem baru dan juga pengembangan sistem atau perangkat lunak yang berskala besar. 

SDLC atau Software Development Life Cycle merupakan suatu pendekatan yang memiliki tahap atau 

bertahap untuk melakukan analisa dan membangun suatu rancangan sistem dengan menggunakan siklus yang 

lebih spesifik terhadap kegiatan pengguna [5]. SDLC memiliki ciri khas pada setiap fase yang sangat rapi, 

tertata, terstruktur, sehingga dapat mendukung suatu perusahaan untuk dapat cepat mengembangkan suatu soft-

ware berkualitas terbaik dan telah diuji secara menyeluruh sehingga dipastikan akan siap untuk memenuhi 

kebutuhan. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

Requirements

Design

Implementation

Verification

Maintenance

https://doi.org/10.30998/faktorexacta.v16i2.16512


       DOI: 10.30998/faktorexacta.v16i2.16512        

Faktor Exacta, Vol. 16, No. 2, Jun 2023 :  98 - 108 

100 

Pada Gambar 1 menunjukan tahapan proses yang dilalui untuk metode waterfall. Setiap tahap dalam model ini, 

merupakan pengembangan dari tahap sebelumnya. Jadi metode waterfall ini akan berkaitan dan menjadi 

turunan dari tahap sebelumnya, selanjutnya masuk pada pembahasan mengenai tahapan metode waterfall. 

 

1. Requirement 

Tahapan metode waterfall yang pertama adalah mempersiapkan dan menganalisa kebutuhan dari alat dan soft-

ware yang akan dibuat. Informasi dan wawasan yang diperoleh dapat berupa dari hasil wawancara, survei, 

studi literatur, observasi, hingga diskusi [6]. Pada proses ini penulis melakukan dengan cara observasi di Klinik 

Gigi yang ada di daerah Serang Baru, Bekasi. Hasil yang diperoleh dari dilakukannya pengumpulan data 

mengenai kebutuhan sistem yang akan digunakan dan komponen seperti Kamera Pi NoIR, Raspberry Pi4, 

Lampu Led, Buzzer dan LCD Display 3.5 Inch yang digunakan untuk membangun sistem Antrian Pintar. 

 

2. Design 

Tahap yang selanjutnya adalah proses pembuatan desain aplikasi yang sebelum masuk pada proses coding. 

Tujuan dari tahap ini, supaya mempunyai gambaran jelas mengenai tampilan dan antarmuka software yang 

kemudian akan dieksekusi oleh tim programmer [7]. Untuk proses ini, akan berfokus pada pembangunan 

struktur data, arsitektur software, perancangan interface, hingga perancangan fungsi internal dan eksternal dari 

setiap algoritma prosedural. Pada tahap ini penulis gunakan untuk mengimplementasi hasil analisis kebutuhan 

dalam sebuah perancangan blok diagram, flowchart, dan desain tampilan alat yang mudah digunakan oleh 

pengguna. 

 

3. Implementation 

Tahapan selanjutnya metode waterfall adalah implementasi kode program dengan menggunakan berbagai tools 

dan bahasa pemrograman sesuai dengan kebutuhan tim dan perusahaan [8]. Jadi, pada tahap implementasi ini 

lebih berfokus pada hal teknis, dimana hasil dari desain perangkat lunak akan diterjemahkan ke dalam bahasa 

pemrograman melalui tim programmer atau developer.Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pemeriksaan 

lebih dalam terkait dengan modul yang sudah dibuat, apakah berjalan dengan semestinya atau tidak. Pada taha-

pan ini projek akan dilakukan proses implementasi dengan menerapkan hasil pengerjaan yang diperoleh dan 

mensimulasikan proses pengambilan antrian pada Klinik Gigi. 

 

4. Integration & Testing 

Tahap yang keempat, masuk dalam proses integrasi dan pengujian sistem. Pada tahap ini, akan dilakukan peng-

gabungan modul yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Setelah proses integrasi sistem telah selesai, beri-

kutnya masuk pada pengujian modul. Yang bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah sesuai 

dengan desain, dan fungsionalitas dari aplikasi apakah berjalan dengan baik atau tidak [9]. Pada tahap ini projek 

akan dilakukan pengujian fungsi dasar dari tujuan awal projek dirancang. Pengujian akan dilakukan pada fungsi 

sistem untuk pendaftaran serta pengujian pada program pembacaan Qr Code. Selain itu akan dilakukan pen-

gujian tingkat sensitifitas kamera raspberry pi untuk scanning QR Code serta pengirman data ke server. Serta 

pengujian terkait pengiriman data dari alat ke sistem apakah berhasil dilakukan. 

 

5. Maintenance 

Tahapan metode waterfall yang terakhir adalah pengoperasian dan perbaikan dari aplikasi. Setelah dilakukan 

pengujian sistem, maka akan masuk pada tahap produk dan pemakaian perangkat lunak oleh pengguna. Untuk 

proses pemeliharaan, memungkinkan pengembang untuk melakukan perbaikan terhadap kesalahan yang 

ditemukan pada aplikasi setelah digunakan oleh user [10]. Pada tahap ini dilakukannya proses perawatan atau 

maintenance setiap fungsi dari alat Antrian Pintar. Selain itu tahap ini diterapkan guna memastikan fungsi 

utama dari alat Antrian tersebut dapat berjalan dengan semestinya, serta melakukan perbaikan pada bug dan 

eror jika yang terjadi bilamana ditemukan pada program.  

 

2.2 Rancangan Skema Rangkaian 

 Setelah dianalisis bagian – bagian perancangan antrian pintar dengan konsep Internet of Things (IoT), 

maka langkah selanjutnya mendesain skema rangkaian dari bagian-bagiannya. Skema rangkaian merupakan 

hubungan antar beberapa komponen sensor tersebut berfungsi sebagai gambaran penyusun sistem kendali ter-

hubung [11]. Skema rangkaian dibuat dengan sesederhana mungkin agar gambar rangkaian tersebut mudah 

untuk dipahami bagaimana cara kerjanya. 
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Gambar 2. Skema Rangkaian Antrian Pintar Klinik Gigi 

2.3 Flowchart Sistem 

Flowchart merupakan bagan alir atau alur kerja suatu sistem, dimana dalam flowchart tersebut 

menjelaskan sistem kerja secara detail dari sistem yang dibangun[12]. Setiap langkah yang digambarkan dalam 

bentuk diagram dan dihubungkan dengan garis atau arah panah. Dalam perancangan sistem Antrian Pintar, alur 

kerja atau flowchart sistemnya dapat ditunjukan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem Antrian Pintar Klinik Gigi 

2.4 Metode Pengujian Sistem 

Agar Mendapatkan masukan untuk pengembangan sistem, digunakan pengujian dengan cara Blackbox 

Testing agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Blackbox Testing merupakan Pengujian perangkat lunak 

yang perlu dilakukan untuk mengevaluasi baik secara manual maupun otomatis untuk menguji apakah 

perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan atau belum, serta untuk menentukan perbedaan antara hasil yang 

diharapkan dengan hasil sebenarnya [13]. 

Start

Aplikasi
Antrian Pintar

Pendaftaran 
Pasien

Mengisi Form 
Pendaftaran Pasien 

di Aplikasi

C
Sistem mengenerate

Qr code dan 

dikirimkanke Email

C
Scan Qr Code oleh

alat scanner

(Kamera Pi)

C

Data muncul
pada Monior Antrian

C

Proses pemeriksaan
Pasien

End

Yes 

No 

https://doi.org/10.30998/faktorexacta.v16i2.16512


       DOI: 10.30998/faktorexacta.v16i2.16512        

Faktor Exacta, Vol. 16, No. 2, Jun 2023 :  98 - 108 

102 

 

 
 

Gambar 4. Blackbox Testing 

 

2.5 Alat dan Bahan 

A. Kamera Pi NoIR 

Salah satu kamera yang digunakan dalam proyek ini adalah Raspberry pi NoIR yaitu kamera seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5. Kamera tersambung pada Raspberry Pi menggunakan konektor CSI pada Rasp-

berry Pi. Kamera ini dapat memberikan gambar beresolusi 5MP, video HD 1080p atau rekaman pada 30fps 

[14]. 

 

B. Raspberry Pi 

Komponen board (papan) Raspberry Pi model B terdiri atas port USB guna mengkoneksikan berbagai 

perangkat USB seperti keyboard, mouse, dan lain-lain. Mini USB port digunakan untuk menghubungkan ke 

power adaptor. Untuk terkoneksi ke jaringan bisa menggunakan port Ethernet LAN atau pada Raspberry Pi4 

model B sudah dilengkapi dengan wifi built-in. Raspberry Pi juga sudah mendukung audio dan video. Untuk 

mengkoneksikan ke monitor ataupun tv dapat menggunakan HDMI atau RCA. Beberapa pin GPIO (General 

Purpose Input Output) dapat digunakan untuk mengkoneksikan dengan perangkat elektronik lainnya. 

Sistem operasi yang direkomendasikan untuk perangkat Raspberry Pi adalah Raspbian. Raspbian meru-

pakan distribusi resmi sistem operasi untuk perangkat Raspberry Pi berbasis Debian [15]. Fungsi Raspberry 

secara keseluruhan dapat dijalankan oleh sistem operasi. Sistem operasi yang dapat digunakan pada Raspberry 

Pi antara lain Raspbian, Pidora, OpenElec, RaspBMC, RISC OS, Arch Linux ARM, dan lain-lain [16]. 

 
C. Layar LCD 

Untuk ukuran layar yang kami gunakan yaitu 3.5 Inch. Layar LCD ini akan menampilkan gambar ketika 

user mengarahkan Qr Code ke Kamera Pi. Nantinya Layar LCD akan akan terpasang pada Raspberry Pi4 untuk 

memudahkan pengguna untuk scan Qr Code. 

 

D. Buzzer 

 Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi getaran 

suara [17]. Buzzer biasa digunakan pada sistem alarm, selain itu juga bisa digunakan sebagai indikasi suara. 

Buzzer adalah komponen elektronika yang tergolong tranduser. Sederhananya buzzer memliki 2 buah kaki 

yaitu positive dan negative. Untuk menggunakannya secara sederhana kita bisa memberi tegangan positif dan 

negatif 3 - 12V. 

 

E. Lampu LED 

LED atau Light Emitting Diode merupakan komponen elektronika yang dapat memancarkan cahaya 

monokromatik ketika diberikan tegangan dengan bias maju [18]. LED mempunyai bentuk seperti bohlam 

lampu pijar namun tidak membutuhkan pembakaran filamen untuk menghasilkan cahaya sehingga tidak men-

imbulkan panas. LED ini terdiri dari sebuah chip semikonduktor yang didoping, sehingga menciptakan junc-

tion P dan N. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sebuah alat yang siap diimplementasikan pada Klinik 

Gigi dimana alat ini berfungsi sebagai validasi antrian pasien yang telah mendaftar melalui sistem yang telah 

disediakan serta pihak pasien sudah mendapatkan Qr Code hasil dari pendaftaran yang telah dilakukan yang 

mereka terima melalui email. 

3.1 Perakitan Alat Antrian Pintar 

Pada tahap ini merupakan pemasangan perangkat Antrian Pintar yang sudah dipersiakan yang meliputi 

Raspberry Pi4, Kamera Pi, Buzzer, Lampu LED, dan Layar LCD 3.5 Inch. Masing-masing perangkat dihub-

ungkan sesuai skema yang telah direncanakan. Fungsi dari masing-masing alat tersebut yaitu Raspberry Pi4 

sebagai server alat untuk menjalan kode program python, Kamera Pi sebagai scanner Qr Code, Lampu LED 

Input Output 
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sebagai notifikasi bahwa alat telah aktif dan siap digunakan, Buzzer sebagai notifikasi bunyi ketika Qr Code 

berhasil untuk proses scanning, kemudian yang terakhir LCD display 3.5 Inch untuk membantu pasien atau 

pengguna ketika memposisikan Qr Code dengan dengan Kamera Pi. Gambar hasil perakitan ditunjukan pada 

Gambar 9. 

 

 

Gambar 5. Perangkat yang digunakan 

3.2 Pengkodean Sistem Antrian Pintar 

Setelah proses perakitan telah selesai, untuk langkah selanjutnya adalah melakukan penyusunan kode 

program untuk alat maupun sistem yang berjalan nantinya. Untuk bahasa pemrograman yang digunakan yaitu 

meliputi Python dan PHP. Python Merupakan bahasa pemrograman tinggi yang dapat melakukan eksekusi 

sejumlah instruksi multi guna[19]. Kode program python yang telah dibuat akan diterapkan pada alat Raspberry 

Pi4 dan Kamera Pi untuk membaca Qr Code yang pasien peroleh dari pendaftaran pada sistem Antrian Pintar. 

 

 

Gambar 6. Kode Program Python Antrian Pintar 
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 Setelah penyusunan Kode program Python untuk alat kemudian penyusunan kode program PHP. Bahasa 

Pemrograman PHP merupakan bahasa scripting server-side, bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

mengembangkan situs web statis atau situs web dinamis atau aplikasi Web[20]. PHP singkatan dari Hypertext 

Preprocessor yang sebelumnya disebut sebagai Personal Home Pages. Pada Gambar 12 menunjukan hasil 

pengkodean yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

 

 

Gambar 7. Kode Program Sistem Antrian Pintar 

Penyusunan kode program PHP sendiri akan digunakan sebagai Sistem pendaftaran pasien ke Klinik Gigi. 

Dengan adanya sistem ini diharapkan mempermudah para pasien. Pendaftaran dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja, Serta sistem ini juga akan menampilkan hasil scan Qr Code oleh pasien yang berhasil 

mendaftarkan diri dan mendapatkan notifikasi email berupa Qr Code untuk memverifikasi nomor antrian di 

Klinik Gigi. 

3.3 Pengujian Sistem Antrian Pintar 

Pengujian sistem Antrian Pintar merupakan salah satu langkah yang sangat penting, karena pada langkah 

ini awal mula proses pendaftaran pasien agar mendapatkan Qr Code antrian pada Klinik Gigi. Pada pengujian 

sistem ini kami menggunakan metode Blackbox Testing. Komponen hasil pengujian ditunjukan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Skenario Pengujian Blackbox Halaman Admin 

No 

 

Komponen Uji Hasil Status 

1. 

 

Halaman Login 

 

 
 

Berhasil 

2. Halaman Manage 

Pendaftaran 

 

Berhasil 
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3. Halaman hasil pendafta-

ran pasien 

 
 

Berhasil 

4.  Hasil verifkasi QR Code 

Pasien 

 
 

Berhasil 

 

 

Pada Tabel 1, menunjukan hasil pengujian keseluruhan sistem Antrian Pintar dari halaman admin. Hasil 

pendaftaran pasien berhasil mengirimkan data Qr Code yang di scan pada alat. Qr Code berfungsi sebagai 

verifikasi data Antrian ketika berkunjung ke Klinik Gigi. Bila mana pasien tidak mendapatkan Qr Code dari 

hasil pendaftaran melalui sistem maka pasien tidak bisa verifikasi data, untuk mendapatkan nomor antrian. 

Selai itu kami juga melakukan pengujian pada halaman pasien dengan skenario yang ada pada tabel 2. 

 

Tabel 1. Skenario Pengujian Blackbox Halaman Pengguna 

No 

 

Komponen Uji Hasil Status 

1. 

 

Halaman Pendaftara 

 

 
 

Berhasil 
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3.4 Pengujian Alat Antrian Pintar 

Pengujian alat yang digunakan pada sistem Antrian Pintar untuk memastikan alat-alat yang digunakan 

dapat berfungsi dengan baik dan sebagai verifikasi bahwa sistem sudah dikatakan berhasil atau tidak. Dalam 

pengujian alat, metode yang digunakan adalah dengan menguji sensitivitas Kamera Pi dalam proses scanning 

Qr Code, serta Buzzer dan Lampu LED dapat memberikan notifikasi ketika Qr Code sudah berhasil terbaca 

oleh alat. Tabel 3 menunjukan hasil pengujian scanning Qr Code pada alat. 

 

 

Gambar 13. Box Antrian Pintar  

Tabel 3. Pengujian Alat 

2. Notifikasi Email 

 
 

Berhasil 

3. Halaman daftar user 

yang melakukan veri-

fkasi pengguna Qr Code 

 
 

Berhasil 
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No Qr Code Digunakan  Nama User Notif Buzzer Notif  
Lampu Led 

Keterangan 

1. 

 

 
 

Ardi Gunawan Bunyi Beep Menyala Berhasil 

2.  

 
 

Fazri Muharam Bunyi Beep Menyala Berhasil 

3. 

 
 

Dandi Irawansyah Bunyi Beep Menyala Berhasil 

4. 

 
 

Linda Weni Bunyi Beep Menyala Berhasil 

5. 

 
 

Sintia Ayu Bunyi Beep Menyala Berhasil 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada sistem dan alat Antrian Pintar klinik gigi 

menggunakan Raspberry Pi4 dan Kamera Pi maka dapat disimpulkan bahwa Qr Code hasil pendaftaran pasien 

pada sistem yang diterima melalui notifikasi email dapat dipindai dengan baik pada kamera yang terhubung 

dengan raspberry pi. Kemudian berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan metode Blackbox Testing 

sesuai dengan skenario yang sudah direncanakan, seluruh menu yang terdapat pada sistem dan alat baik itu 

dari sis akses admin maupun pengguna yang telah dibuat dapat berfungsi dengan baik dan dapat berkerja sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu klinik gigi dalam melakukan proses pendaftaran 

pasien yang berkunjung tanpa harus antri berlama-lama dan mempermudah bagian administrasi klinik dalam 

melakukan proses input data pasien. 
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